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Abstract. The goal of this research is to increase the honest of doing activity and the
result of studying English Procedure text through Project Based Learning model using
Powerpoint media for the students of IXB State Junior High School 1 Boyolali in semester
1 year 2018/2019. This research is held for the students of IXB State Junior High School
1 Boyolali in semester 1 year 2018/2019. There are 28 students in this class that consists
of 6 boys and 22 girls. The students are taught through Project Based Learning using
Powerpoint media in 2 cycles, and each cycle consists of planning, acting, observing,
and reflecting. In cycle I the students are taught through Project Based Learning using
Powerpoint media in a big group of 7, while in cycle Il the students are taught through
Project Based Learning using Powerpoint media in small group of 4. The method used in
this research is Classroom Action Research (CAR). For data validation, the observation
isn t only done by the researcher himself but also collaborate with the students, peers and
also using test technique. Data analysis used in this research is descriptive comparative
continued with reflection.The result of this research states that through Project Based
Learning using Powerpoint media can increase the honest of doing activity and the result
of studying English Procedure text for the students of IXB State Junior High School 1
Boyolali in semesterl year 2018/2019. From initial condition the honest of doing activity
is low to the last condition becomes high and the result of the studying English Procedure
text from the average of initial condition is 77 to the last conditions becomes 86 or
increases 9 points or 11.68%.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap jujur dalam mengerjakan
tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi Procedure text melalui penggunaan model
Project Based Learning berbantuan media Powerpoint bagi siswa kelas IXB SMP Negeri
1 Boyolali pada semester] tahun 2018/2019. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas
IXB SMP Negeri 1 Boyolali pada Semester 1 tahun 2018/2019. Jumlah siswa dalam kelas
ini adalah 28 siswa yang terdiri atas 6 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Siswa
diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based learning
berbantuan media Powerpoint dan setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Proses pembelajaran pada siklus I dilakukan dalam kelompok
besar yang terdiri atas 7 siswa, sedangkan proses pembelajaran pada siklus II dilakukan
dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data melalui observasi dan
studi dokumentasi. Untuk validasi data, observasi tidak dilakukan oleh peneliti sendiri,
tetapi juga berkolaborasi dengan siswa dan teman sejawat, serta dengan menggunakan
teknik tes. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif komparatif yang dilanjutkan
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dengan refleksi. Hasil penelitian menyatakan bahwa melalui penggunaan model Project
Based Learning berbantuan Media Powerpoint dapat meningkatkan sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi Procedure text bagi siswa
kelas IXB SMP Negeri 1 Boyolali pada Semesterl tahun 2018/2019. Dari kondisi awal
sikap jujur dalam mengerjakan tugas rendah ke kondisi akhir menjadi tinggi dan hasil
belajar Bahasa Inggris materi Procedure text dari kondisi awal rata-rata nilai 77 ke
kondisi akhir rata-rata menjadi 86 naik 9 poin atau 11.68%.

Kata kunci: Sikap Jujur, Procedure text, Hasil Belajar, Project Based Learning, Media

Powerpoint

Pendahuluan

Sikap jujur merupakan salah satu
komponen kompetensi sosial yang diharapkan
dikuasai oleh siswa untuk membentuk sikap
yang baik. Sikap jujur sangat diperlukan
dalam  keberhasilan pencapaian  tujuan
pembelajaran. Namun demikian setelah
dilakukan pembelajaran bagi siswa kelas IXB
SMP Negeri 1 Boyolali pada semester 1 tahun
2018/2019 pada kondisi awal ditemukan
bahwa sikap jujur dalam mengerjakan tugas
materi Procedure text masih rendah. Hal
ini dapat dilihat pada hasil pengamatan
pembelajaran pada kondisi awal ketika
siswa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh peneliti pada materi tersebut. Masih
banyak siswa yang tidak jujur. Mereka minta
bantuan temannya, masih banyak siswa yang
menjiplak hasil karya temannya, masih banyak
siswa yang bertanya kepada temannya. Begitu
juga setelah dilakukan ulangan harian pada
kondisi awal, banyak siswa yang tanya kepada
temannya, masih tengak-tengok, belum bisa
mengerjakan dengan tenang. Setelah ulangan
harian pada kondisi awal dikoreksi ditemukan
bahwa bahwa nilai tertinggi 90, nilai terendah
60, rata-rata 77, tuntas 16 orang, belum tuntas
12 orang. Hal ini masih jauh dari target yang
harapan oleh sekolah tentang keberhasilan
siswa. Kondisi semacam ini dapat dilihat pada
hasil ulangan harian pada kondisi awal.

Sikap jujur siswa dalam mengerjakan
tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi
Procedure text masih rendah, mungkin
disebabkan karena guru dalam memilih
model dan media pembelajaran belum tepat,
sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti
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pembelajaran. Hal tersebut di atas disadari
setelah hasil belajar siswa rendah. Oleh karena
itu perlu dicari apa penyebab sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dan hasil belajar Bahasa
Inggris materi Procedure text rendah.

Diharapkan bahwa sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dan hasil belajar Bahasa
Inggris materi Procedure text dapat meningkat
dan rata-rata jauh di atas KKM yang telah
ditetapkan oleh kurikulum sekolah, dengan
melakukan kegiatan pembelajaran yang
bermakna dengan menggunakan model dan
media pembelajaran yang tepat.

Berbagai model dan media pembelajaran
telah digunakan, namun hasilnya belum
sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu
menerapkan model dan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan,
yang sangat diperlukan dalam perbaikan
pembelajaran yang akhirnya hasil belajar
siswa dapat meningkat.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka
dipandang sangat perlu untuk memberikan
solusi tentang peningkatan sikap jujur
dalam mengerjakan tugas dan hasil belajar
Bahasa Inggris materi Procedure text melalui
penggunaan model Project Based Learning
berbantuan media Powerpoint. Penggunaan
model pembelajaran ini dilakukan dengan
dua tahapan, yaitu: penggunaan Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint dalam
kelompok besar yang terdiri atas 7 siswa dan
kelompok kecil yang terdiri atas 4 siswa.
Dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan media
powerpoint ini, diharapkan sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dan hasil belajar Bahasa
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Inggris materi Procedure text bagi siswa kelas
IXB SMP Negeri 1 Boyolali pada semester 1
tahun 2018/2019 dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut. Mengapa sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dan hasil belajar Bahasa
Inggris materi Procedure text bagi siswa kelas
IXB SMP Negeri 1 Boyolali pada semester 1
tahun 2018/2019 rendah. Setelah itu masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut. Apakah
melalui penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint dapat
meningkatkan sikap jujur dalam mengerjakan
tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi
Procedure text bagi siswa kelas IXB SMP
Negeri 1 Boyolali pada semester 1 tahun
2018/2019?

Sikap jujur seseorang dipengaruhi
banyak faktor, antara lain: kecerdasan, bakat,
perasaan, emosi, dan kesehatan mental.
Kecerdasan atau inteligensi menunjuk kepada
cara individu berbuat, apakah berbuat dengan
cara yang cerdas atau kurang cerdas atau
tidak cerdas sama sekali. Cepat dan tepat
dalam memahami unsur-unsur yang ada
dalam suatu situasi, dalam melihat hubungan
antar unsur, dalam menarik kesimpulan serta
dalam mengambil keputusan atau tindakan
(Sukmadinata, 2004:93).

Keberhasilan suatu pendidikan
ditentukan oleh beberapa komponen. Salah
satu komponen yang sangat penting adalah
kejujuran. Siswa harus memiliki sikap jujur
dalam belajar, mengerjakan tugas, dan
penilaian. Kejujuran dalam mengerjakan
tugas dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap jujur
adalah: percaya diri, disiplin, kreativitas, dan
tanggung jawab.

Selain  yang sudah disebutkan
sebelumnya, faktor yang mempengaruhi sikap
jujur adalah tanggung jawab. Tanggung jawab
adalah kesadaran manusia akan tingkah laku
atau perbuatannya yang disengaja maupun
yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga
berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran
akan kewajiban. Tanggung jawab bersifat

kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup
dari manusia bahwa setiap manusia dibebani
dengan tanggung jawab (Purwanti, 2018:273-
274).

A procedure is a piece of text that gives us
instruction for doing something. The purpose
of a procedure text type is to explain how
something can be done (Anderson, 2003:50).
Teks prosedur adalah jenis teks yang banyak
dijumpai di sekitar kita, dalam “manual”,
resep-resep masakan, aturan-aturan, dan
berbagai teks “how to” yang lain (Depdiknas,
2005:3). Jenis teks prosedur memberitahu
kita bagaimana sesuatu dikerjakan melalui
serangkaian  langkah  atau  tindakan
(Derewianka, 1990 dalam Depdiknas, 2005:3).

Procedure is a text that shows a pro-
cess in order. Its social function is to de-
scribe how something is completely done
through a sequence of series. Generic
Structure of Procedure: (1) Goal: show-
ing the purpose; (2) Material: Telling the
needed materials; (3) Step 1-end: De-
scribing the steps to achieve the purpose.
Language Feature of Procedure: (1)Us-
ing temporal conjunction; (2)Using ac-
tion verb; (3)Using imperative sentence;
(4)Using Simple Present Tense.

Untuk mengukur hasil belajar Bahasa
Inggris dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan tes dan non tes. Tes dapat dilakukan
secara lisan, tertulis dan perbuatan. Tes
tertulis yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar yang dapat dilakukan pada pokok
bahasan tertentu, tengah semester, akhir
semester, atau akhir kegiatan pembelajaran.
Non tes dilakukan dengan cara pengamatan,
dokumentasi dan portofolio. Portofolio
ini akan sangat bermanfaat baik bagi guru
maupun siswa dalam melakukan penilaian
proses (Sukmara, 2005:118-119).

Model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai  desain  pengajaran 8 yang
menggambarkan proses khusus dan penyediaan
iklim belajar tertentu yang dapat membuat
siswa berinteraksi sedemikian rupa sehingga
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terjadi perubahan perilaku misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dsb. (School of Education,
PU: 2011). Pendapat lain menyebutkan bahwa
model pembelajaran adalah standar tingkah
laku dalam mengajar yang teridentifikasi agar
dapat mencapai situasi mengajar tertentu.
Pakar pendidikan seperti Joyce dan Marsha
Weil’s (1980) menyebutkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rancangan atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (pembelajaran dalam jangka
waktu lama), untuk mendesain bahan-bahan
pembelajaran dan untuk mengarahkan guru
mengajar serta setting lainnya di dalam kelas.
Media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar (Gagne dalam
Depdiknas, 2005:12). Media adalah segala
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar (Briggs
dalam Depdiknas, 2005:12). Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi (Sadiman et al dalam Depdiknas,
2005:13) Levie & Lentz (1982) dalam Arsyad
(2003:16), mengemukakan empat fungsi
media pengajaran, khususnya media visual
adalah fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif, dan fungsi kompensatoris.
Pembelajaran Berbasis Projek (Project
Based Learning) adalah kegiatan pembelajaran
yang menggunakan projek sebagai proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Penekanan pembelajaran terletak pada
aktivitas-aktivitas  peserta  didik  untuk

menghasilkan produk dengan menerapkan
keterampilan meneliti, menganalisis,
membuat, sampai dengan mempresentasikan
produk pembelajaran berdasarkan pengalaman
nyata. Produk yang dimaksud adalah hasil
projek dalam bentuk desain, skema, karya
tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya,
dan lain-lain. Pendekatan ini memperkenalkan
peserta didik untuk bekerja secara mandiri
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maupun berkelompok dalam menghasilkan
produk nyata. Tujuan Pembelajaran Berbasis
Projek adalah sebagai berikut. (1) Memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam
pembelajaran. (2) Meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan projek.
(3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam
menyelesaikan projek yang kompleks dengan
hasil produk nyata berupa barang atau jasa.
(4) Mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumer/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas/
projek. (5) Meningkatkan kolaborasi peserta
didik khususnya pada PBP yang bersifat
kelompok (Kemdikbud, 2014:11).

Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis
Projek (PBP) adalah sebagai berikut. (1)
Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang
melibatkan tugas-tugas projek pada kehidupan
nyata untuk memperkaya pembelajaran. (2)
Tugas projek menekankan pada kegiatan
penelitian berdasarkan suatu tema atau topik
yang telah ditentukan dalam pembelajaran.
(3) Tema atau topik yang dibelajarkan dapat
dikembangkan dari suatu kompetensi dasar
tertentu atau gabungan beberapa kompetensi
dasar dalam suatu mata pelajaran. Oleh
karena itu, tugas projek dalam satu semester
dibolehkan hanya satu penugasan dalam
satu mata pelajaran. (4) Penyelidikan atau
eksperimen dilakukan secara otentik dan
menghasilkan produk  nyata yang telah
dianalisis dan dikembangkan berdasarkan
tema/topik yang disusun dalam bentuk produk
(laporan atau hasil karya). Produk tersebut
selanjutnya dikomunikasikan untuk mendapat
tanggapan dan umpan balik untuk perbaikan
produk. (5) Pembelajaran dirancang dalam
pertemuan tatap muka dan tugas mandiri
dalam fasilitasi dan monitoring oleh guru.
Pertemuan tatap muka dapat dilakukan di
awal pada langkah penentuan projek dan di
akhir pembelajaran pada langkah penyusunan
laporan dan  presentasi/publikasi  hasil
projek, serta evaluasi proses dan hasil projek
(Kemdikbud, 2014:12).

Dalam PBP, peserta didik diberikan tugas
dengan mengembangkan tema/topik dalam
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pembelajaran dengan melakukan kegiatan
projek yang realistis. Di samping itu, penerapan
pembelajaran berbasis projek mendorong
tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung
jawab, kepercayaan diri, serta berpikir
kritis dan analitis pada peserta didik. Secara
umum, langkah-langkah PBP dapat dijelaskan
sebagai berikut. (1) Penentuan projek. Pada
langkah ini, peserta didik menentukan tema/
topik projek bersama guru. (2) Perancangan
langkah-langkah penyelesaian projek.

Peserta didik merancang langkah-langkah
kegiatan penyelesaian projek dari awal sampai
akhir beserta pengelolaannya. (3) Penyusunan
jadwal pelaksanaan projek. Peserta didik
dengan pendampingan guru melakukan
penjadwalan semua kegiatan yang telah
dirancang. (4) Penyelesaian projek dengan
fasilitasi dan monitoring guru. Langkah ini
merupakan pelaksanaan rancangan projek
yang telah dibuat.

(5) Penyusunan laporan dan presentasi/
publikasi hasil projek. Hasil projek dalam
bentuk produk, baik itu berupa produk karya
tulis, desain, karya teknologi/prakarya,
dan lain-lain dipresentasikan dan atau
dipublikasikan kepada peserta didik yang
lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk
presentasi, publikasi. (6) Evaluasi proses dan
hasil projek. Guru dan peserta didik pada
akhir proses pembelajaran melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas projek. Pada
tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap
proses dan produk yang telah dilakukan
(Depdikbud, 2014:13).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam
bulan, yaitu mulai bulan Januari 2018 sampai
dengan bulan Juni 2018 di kelas IXB SMP
Negeri 1 Boyolali pada semester 1 tahun
2018/2019.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IXB SMP Negeri 1 Boyolali pada
semester 1 tahun 2018/2019. Jumlah siswa
dalam kelas ini adalah 28 siswa yang terdiri
atas 6 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.

Objek dalam penelitian ini adalah

sikap jujur dalam mengerjakan tugas, hasil
belajar Bahasa Inggris materi Procedure
text, dan Project Based Learning berbantuan
media Powerpoint yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa kelas
IXB SMP Negeri 1 Boyolali pada semester 1
tahun 2018/2019.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
data tentang sikap jujur dalam mengerjakan
tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi
Procedure text pada kondisi awal, data tentang
sikap jujur dalam mengerjakan tugas dan hasil
belajar Bahasa Inggris materi Procedure text
pada siklus I, data tentang sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dan hasil belajar Bahasa
Inggris materi Procedure text pada siklus II.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
teknik studi dokumentasi pada kondisi awal,
teknik observasi dan teknik tes pada siklus
I dan siklus II. Alat pengumpulan data yaitu
dokumen catatan personal siswa, dokumen
daftar nilai, lembar observasi, dan butir soal.

Validasi data tentang sikap jujur dalam
mengerjakan tugas dalam pelajaran Bahasa
Inggris materi Procedure text dengan teknik
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
berkolabrasi dengan teman sejawat. Validasi
data tentang hasil belajar Bahasa Inggris
materi Procedure text dilakukan dengan tes
yang dilengkapi kisi-kisi soal, butir soal yang
baik, kunci jawaban, dan pedoman penilaian.

Analisis data yang dilakukan dengan
membandingkan tentang sikap jujur dalam
mengerjakan tugas pada kondisi awal
dengan kondisi pada siklus I dan siklus II.
Membandingkan nilai rata-rata hasil belajar
Bahasa Inggris materi Procedure text pada
kondisi awal dengan siklus I dan siklus II.
Setelah membandingkan kondisi awal dengan
kondisi pada siklus I dan siklus II, maka
dilanjutkan refleksi untuk menentukan tindak
lanjut.

Target yang diharapkan dalam tindakan
ini adalah adanya peningkatan yang tinggi
tentang sikap jujur dalam mengerjakan
tugas dalam pelajaran Bahasa Inggris materi
Procedure text bagi siswa kelas IXB SMP
Negeri 1 Boyolali pada semester 1 tahun
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2018/2019 dan ada peningkatan rata-rata nilai
hasil belajar Bahasa Inggris materi Procedure
text bagi siswa kelas IXB SMP Negeri 1
Boyolali pada semester 1 tahun 2018/2019
sebesar 5 poin.

Langkah pertama dalam melakukan
tindakan yaitu menentukan metode penelitian.
Langkah kedua yaitu menentukan tindakan
dalam siklus. Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan
siklus II. Tindakan yang dilakukan ada dua
macam Yyaitu penggunaan Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint
dalam kelompok besar yang terdiri atas
7 siswa dan kelompok kecil yang terdiri
atas 4 siswa. Penggunaan Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint
dalam kelompok besar dilakukan pada siklus
I, sedangkan penggunaan Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint
dalam kelompok kecil dilakukan pada siklus
II. Langkah ketiga yaitu menentukan tahapan
tindakan pada setiap siklus. Setiap siklus ada
empat tahapan tindakan yaitu: perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Kondisi Awal

a. Sikap jujur dalam mengerjakan tu-
gas.
Setelah dilakukan pengamatan pada
kondisi awal, diketahui bahwa sikap
jujur dalam mengerjakan tugas Ba-
hasa Inggris materi Procedure text
bagi siswa kelas IXB SMP Negeri
1 Boyolali pada semester 1 tahun
2018/2019 masih rendah. Mungkin
hal ini disebabkan karena dalam
penyampaian pembelajaran belum
menggunakan model dan media
pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang disajikan sehingga hasil
belajar siswa rendah.

b. Hasil Belajar Bahasa Inggris
Data hasil belajar Bahasa Inggris
materi Procedure text diambil dari
daftar nilai ulangan harian. Rata-ra-
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ta nilai pada ulangan harian pertama
adalah 76 dan pada ulangan harian
juga kedua 77. Nilai ini masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
yang ditetapkan yaitu 78. Data nilai
ulangan harian pada kondisi awal
dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 1. Nilai Penilaian Harian Kondisi Awal

. Ulangan Ulangan
No Uraian Hariagn 1 Hariagn 2
01  Nilai Terendah 55 60
02  Nilai Tertinggi 95 90
03  Nilai Rerata 76 77
04 Rentang Nilai 40 30
05 Tuntas 16 16
06  Belum tuntas 12 12
Dari Dari tabel di atas dapat

diketahui bahwa: nilai terendah ada
peningkatan 5 poin, nilai tertinggi
ada penurunan 5 poin, nilai rerata
ada peningkatan 1 poin, dan rentang
nilai ada penurunan 10 poin. Siswa
tuntas maupun belum tuntas tetap.

2. Deskripsi Hasil Siklus I

a.

Hasil Pengamatan

1) Sikap jujur dalam mengerjakan
tugas.
Dari hasil pengamatan pada
siklus I siswa mengungkapkan
perasaan apa adanya saat men-
yampaikan gagasan pada saat
diskusi kelompok agak banyak;
siswa mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimilikinya
agak banyak; siswa tidak me-
niru atau menyontek pekerjaan
teman agak banyak; siswa ti-
dak menjadi plagiat agak ban-
yak; siswa membuat laporan
berdasarkan data agak banyak;
siswa mengerjakan tugas tanpa
bantuan orang lain agak ban-
yak.

2) Hasil Belajar Bahasa Inggris
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Hasil belajar Bahasa Inggris
materi Procedure text pada
siklus I dapat diketahui setelah
dilaksanakan ulangan harian
pertama. Rekap nilai ulangan
harian pada siklus I dapat dili-
hat pada tabel.

Tabel 2. Nilai Penilaian Harian Siklus I

bantuan orang lain dari sedikit
menjadi agak banyak. Dengan
demikian ada peningkatan sikap
jujur siswa dalam mengerjakan
tugas.

2) Hasil Belajar Bahasa Inggris
Refleksi mengenai hasil bela-
jar Bahasa Inggris materi Pro-
cedure text dari kondisi awal

No Uraian UH Siklus I sampai siklus I didasarkan pada
01 Nilai Terendah 72 hasil studi dokumentasi. Studi
02  Nilai Tertinggi 93 dokumentasi dilakukan antara
03  Nilai Rerata 36 daftar nilai ulangan harian pada
04 Rentang Nilai 21 kondisi awal dengan ulangan
05 Tuntas 26 harian pada siklus I.
06  Belum tuntas 2
Tabel 3. Refleksi Hasil Belajar Bahasa Inggris

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui Siklus I

bahwa nilai hasil belajar Bahasa No _ Kondisi Awal Siklus I

Inggris materi Procedure text bagi Ulangan Harian Ulangan Harian

01 Pada Kondisi Awal:  Pada Siklus I:

siswa kelas IXB SMP Negeri 1

02 Nilai Terendah : 60  Nilai Terendah : 72

Boyolali pada semester 1 tahun 03 Nilai Tertinggi : 90  Nilai Tertinggi : 93

2018/2019 pada siklus 1 sebagai 04 NilaiRerata :77  Nilai Rerata :86

berikut: nilai dah 72 Qai 05 Tuntas 16 Tuntas 126
crikut. nilal terenda ,» nial Belum tuntas : 12 Belum tuntas : 2

tertinggi 93, nilai rerata 86, dan
rentang nilai 21, tuntas 26, belum
tuntas 2.

Refleksi

1) Sikap jujur dalam mengerjakan
tugas.
Deskripsi  kualitatif  tentang

siswa mengungkapkan perasaan
apa adanya saat menyampaikan
gagasan pada saat diskusi
kelompok dari sedikit menjadi
agak banyak; siswa mengakui
kesalahan atau kekurangan yang
dimilikinya dari sedikit men-
jadi agak banyak; siswa tidak
meniru atau menyontek peker-
jaan teman dari sedikit menjadi
agak banyak; siswa tidak men-
jadi plagiat dari sedikit menjadi
agak banyak; siswa membuat
laporan berdasarkan data dari
sedikit menjadi agak banyak;
siswa mengerjakan tugas tanpa

Deskripsi komparatif nilai terendah
ada peningkatan 12 poin dari 60
menjadi 72, nilai tertinggi ada pen-
ingkatan 3 poin dari 90 menjadi 93,
nilai rata-rata ada peningkatan 9 poin
dari 77 menjadi 86, siswa tuntas ada
peningkatan 10 poin dari 16 menjadi
26, dan siswa belum tuntas turun 10
poin dari 12 menjadi 2. Berdasarkan
deskripsi komparatif tersebut, nilai
tertinggi, nilai terendah, rata-rata
nilai, dan siswa tuntas ada pening-
katan, sedangkan siswa belum tuntas
ada penurunan.

3. Deskripsi Hasil Siklus I1

a.

Hasil Pengamatan
1) Sikap jujur dalam mengerjakan

tugas.
Deskripsi kualitatif ~ ten-
tang siswa  mengungkapkan

perasaan apa adanya saat men-
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yampaikan gagasan pada saat
diskusi  kelompok  banyak;
siswa mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimilikinya
banyak; siswa tidak meniru atau
menyontek pekerjaan teman
banyak; siswa tidak menjadi
plagiat banyak; siswa membuat
laporan berdasarkan data ban-
yak; siswa mengerjakan tugas
tanpa bantuan orang lain ban-
yak.
2) Hasil Belajar Bahasa Inggris

Hasil belajar Bahasa Inggris

materi Procedure text pada
siklus II dapat diketahui setelah
dilaksanakan ulangan hari-

an kedua. Untuk mengetahui
hasil belajar Bahasa Inggris
pada siklus II, maka peneliti
melakukan studi dokumentasi
pada daftar nilai ulangan harian
kedua pada pembelajaran siklus
II. Rekap nilai ulangan harian
dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4. Nilai Penilaian Harian Siklus II

No Uraian UH Sikuls IT
01  Nilai Terendah 78
02 Nilai Tertinggi 90
03  Nilai Rerata 86
04  Rentang Nilai 12
05  Tuntas 28
06  Belum tuntas 0

Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai hasil belajar Bahasa Ing-
gris materi Procedure text bagi siswa
kelas IXB SMP Negeri 1 Boyolali
pada semester 1 tahun 2018/2019
pada siklus II sebagai berikut: nilai
terendah 78, nilai tertinggi 90, nilai
rerata 86, rentang nilai 12, tuntas 28,
belum tuntas 0.

Refleksi
1) Sikap jujur dalam mengerjakan
tugas.

ISSN: 0852-0976

Deskripsi kualitatif ~ ten-
tang siswa  mengungkapkan
perasaan apa adanya saat men-
yampaikan gagasan pada saat
diskusi kelompok dari agak
banyak menjadi banyak; siswa
mengakui kesalahan atau keku-
rangan yang dimilikinya dari
agak banyak menjadi banyak;
siswa tidak meniru atau men-
yontek pekerjaan teman dari
agak banyak menjadi banyak;
siswa tidak menjadi plagiat dari
agak banyak menjadi banyak;
siswa membuat laporan ber-
dasarkan data dari agak banyak
menjadi banyak; siswa menger-
jakan tugas tanpa bantuan orang
lain dari agak banyak menjadi
banyak. Dengan demikian ada
peningkatan sikap jujur siswa
yang banyak dalam menger-
jakan tugas materi Procedure
text.

2) Hasil Belajar Bahasa Inggris
Refleksi mengenai hasil belajar
Bahasa Inggris materi Proce-
dure text dapat dilihat pada ta-
bel.

Tabel 5. Refleksi Hasil Belajar Bahasa Inggris Pada

Siklus IT
No Siklus I Siklus II
Ulangan Harian Ulangan Harian
Pada Pada
01 SiklusI: Siklus II:
02 Nilai Terendah : 72 Nilai Terendah : 78
03  Nilai Tertinggi : 93  Nilai Tertinggi : 90
04 Nilai Rerata :86 Nilai Rerata :86
05 Tuntas 126 Tuntas 128

Belum tuntas : 2

Belum tuntas  : 0

Deskripsi komparatif nilai terendah
meningkat sebesar 6 poin dari 72
menjadi 78, nilai tertinggi turun 3
poin dari 93 menjadi 90, nilai ra-
ta-rata tetap, siswa tuntas mening-
kat 2 poin dari 26 menjadi 28, dan
siswa belum tuntas turun 2 poin dari
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2 menjadi 0.

Pembahasan

1. Sikap jujur dalam mengerjakan tugas.
Hasil penelitian tentang sikap jujur da-
lam mengerjakan tugas diperoleh den-
gan melakukan pembahasan hasil pen-
gamatan. Pembahasan mengenai sikap
jujur dalam mengerjakan tugas dari
kondisi awal, siklus I, sampai siklus II
atau kondisi akhir.

Deskripsi kualitatif tentang siswa me-
ngungkapkan perasaan apa adanya saat
menyampaikan gagasan pada saat diskusi
kelompok dari sedikit menjadi banyak;
siswa mengakui kesalahan atau kekuran-
gan yang dimilikinya dari sedikit menjadi
banyak; siswa tidak meniru atau menyon-
tek pekerjaan teman dari sedikit menjadi
banyak; siswa tidak menjadi plagiat dari
sedikit menjadi banyak; siswa membuat
laporan berdasarkan data dari sedikit
menjadi banyak; siswa mengerjakan tu-
gas tanpa bantuan orang lain dari sedikit
menjadi banyak. Dengan demikian ada
peningkatan yang tinggi tentang sikap
jujur siswa dalam mengerjakan tugas ma-
teri Procedure text.

Hasil Belajar Bahasa Inggris

Hasil penelitian tentang hasil belajar Ba-
hasa Inggris materi Procedure text dapat
diperoleh dengan melakukan studi do-
kumentasi. Pembahasan mengenai hasil
belajar Bahasa Inggris dari kondisi awal,
siklus I, sampai dengan siklus II atau
kondisi akhir dapat dilihat pada tabel.

Darikondisiawal ke kondisi akhir terdapat
peningkatan hasil belajar dari rata-rata

77 menjadi 86. Dengan demikian ada
peningkatan sebesar 9 poin atau 11.68%.

Tabel 6. Hasil Belajar Bahasa Inggris

Kondisi Siklus I1/
No Siklus I Kondisi
awal .
akhir
01 Nilai Ter- Nilai Nilai
endah: 60 Terendah Terendah:
02 Nilai Tert- :72 78
inggi: 90 Nilai Nilai
03 N Rerata: Tertinggi Tertinggi:
77 193 90
N Rerata: 86 N Rerata:
86
Hasil Tindakan

Melalui penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint dapat
meningkatkan sikap jujur dalam mengerjakan
tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi
Procedure text bagi siswa kelas IXB SMP
Negeri 1 Boyolali pada semester 1 tahun
2018/2019. Dari kondisi awal sikap jujur
dalam mengerjakan tugas rendah ke kondisi
akhir menjadi tinggi dan hasil belajar Bahasa
Inggris materi Procedure text dari kondisi
awal rata-rata nilai 77 ke kondisi akhir rata-
rata menjadi 86 atau naik 9 poin atau 11.68%.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan, baik secara
teoritik maupun empirik menyebutkan bahwa
melalui penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media Powerpoint dapat
meningkatkan sikap jujur dalam mengerjakan
tugas dan hasil belajar Bahasa Inggris materi
Procedure text bagi siswa kelas IXB SMP
Negeri 1 Boyolali pada semester 1 tahun
2018/2019.
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